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ABSTRAK

Tahu merupakan salah satu jenis makanan khas Indonesia yang paling
banyak dikenal masyiarakat disamping tempe. Jenis makanan dengan bahan baku
kedelainini umumnya dijadikan lauk atau makanan ringan (snack) dan disukai oleh
semua lapisan masyarakat karena kandungan gizinya tinggi. Karena makanan ini
hamper selalu ada di tiap daerah, maka industry pembuatan tahu umumnya juga
banyak terdapat di masyarakat dalam bentuk industry rumah tangga atau industri
kecil

Industri tahu merupakan industri rumah tangga yang biasanya masih
menggunakan alat-alat tradisional dalam pengolahannya. Hal ini memunculkan ide
perbaikan proses pengolahan tahu untuk membantu industri tahu di Indonesia
khususnya di Bali, dimana terdapat. Alat yang digunakan untuk proses pembuatan
tahu masih manual. Hanya di pabrik yang menggunakan mesin.

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah mesin pengepres tahu semi otomatis yang
kemudian diberi tenaga penggerak pneumatik untuk mendorong tahu pada
pengepres sehingga menghasilkan tahu kentang yang sesuai di inginkan dan cepat.
Selain itu juga mudah untuk perawatan dan perbaikan pada alat pengepres tahu
tersebut.

Kata kunci : Mesin, pengepres, tahu, Pneumatik.
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ABSTRACT

Tofu is one of the most popular types of Indonesian food that is widely known by
the community besides tempeh. This type of food with soybean raw materials is
generally used as a side dish or snack and is liked by all levels of society because of
its high nutritional content. Because this food is almost always available in every area,
the tofu-making industry is generally also widely available in the community in the
form of a home industry or small industry.

The tofu industry is a home industry that usually still uses traditional tools in its
processing. This gave rise to the idea of improving the tofu processing process to help
the tofu industry in Indonesia, especially in Bali, where there are. The tools used for
the process of making tofu are still manual. Only in factories that use machines.

Therefore, a semi-automatic tofu pressing machine is needed which is then given
a pneumatic drive to push the tofu into the press so that it produces the desired and
fast potato tofu. In addition, it is also easy to maintain and repair the tofu press tool.

Keywords: Machine, press, tofu, Pneumatic.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tahu merupakan salah satu jenis makanan khas Indonesia yang paling
banyak dikenal masyiarakat disamping tempe. Jenis makanan dengan bahan baku
kedelainini umumnya dijadikan lauk atau makanan ringan (snack) dan disukai oleh
semua lapisan masyarakat karena kandungan gizinya tinggi. Karena makanan ini
hamper selalu ada di tiap daerah, maka industry pembuatan tahu umumnya juga
banyak terdapat di masyarakat dalam bentuk industry rumah tangga atau industri
kecil

Industri tahu merupakan industri rumah tangga yang biasanya masih
menggunakan alat-alat tradisional dalam pengolahannya. Hal ini memunculkan ide
perbaikan proses pengolahan tahu untuk membantu industri tahu di Indonesia
khususnya di Bali, dimana terdapat. Alat yang digunakan untuk proses pembuatan
tahu masih manual. Hanya di pabrik yang menggunakan mesin. Dalam proses
pengepresan, alat yang digunakan masih tergolong tradisional yaitu berupa beton
yang diangkat secara manual oleh karyawan seberat 15 — 20 kg. Proses penggunaan
batu sebagai alat pengepres selain menyebabkan waktu pengepresan tidak kurang
dari 30 menit. Masih juga menghasilkan permukaan tahu yang tidak rata.
Ditemukan adanya alat pengepres tahu, namun prosesnya masih manual tanpa
dilengkapi dengan timer yang menekan.

Meski permukaannya bisa lebih rata daripada menggunakan batu, namun
kapasitas produksinya masih hanya 12 kg/jam. Berdasarkan paparan permasalahan
pada proses pengepresan tahu, maka saya berencana merancang alat pengepresan
tahu dengan sistem pneumatik untuk mempermudah pekerja dalam memproduksi
tahu karena waktu pengepresan lebih singkat 24 kg/jam dari pada pengepresan
manual dan kualitas tahu terjaga sehingga alat pengepres tahu ini sangat
menguntungkan. Berdasarkan hal tersebut, saya memutuskan untuk melaksanakan

kegiatan yang bertajuk “Teknologi Alat Pengepres Tahu Dengan Sistem Pneumatik



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan ruang lingkup permasalahan di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk desain rancang bangun alat Pengepres Tahu dengan
system Pneumatik?
2. Apakah Teknologi Alat Pengepres Tahu dengan system Pneumatik dapat
mempercepat pekerjaan?
1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi produsen
dan pekerja rumahan dalam proses pembuatan tahu yaitu menghemat waktu dan
dapat menambah jumlah produksi tahu yang cukup banyak kapasitas mencapai 15
masak dalam satu hari kerja dari pada yang manual cukup jauh perbedaan waktu
yang dibutuhkan. Dipercaya oleh banyak orang karena lebih steril, dan manfaat bagi
pekerja juga agar pekerja tidak terlalu berat dalam bekerja.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat di
jelaskan sebagai berikut:
1.4.1 Tujuan Umum.
1. Tujuan Umum: sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program
Pendidikan D3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.
2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperolehselama mengikuti perkuliahan di
Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, secara teori, ataupun praktek
3. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di
bangku kuliah dan menerapkan kedalam bentuk perancangan.
1.4.2 Tujuan Khusus
1. Dapat mengetahui bentuk rancangan alat pengepres tahun dengan system
pneumatik.
2. Dapat mengetahui kecepatan waktu pengepresan pada alat pengepres tahu

dengan system pneumatik.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari alat pengepres pencetak tahu dengan kemampuan pencetakan
dengan penggerak Penumatik, adalah untuk membantu mempercepat proses
pengepresan pencetak tahu, proses pencetakan menghemat biaya waktu dan tenaga.
Adanya tegnologi ini juga secara tidak langsung diharapkan mampu meningkatkan
produktivitas. Manfaat dari program kreatifitas mahasiswa dibidang teknologi dan
rekayasa sebagai berikut :
1.5.1 Manfaat Bagi Penulis

Rancang bangun ini sebagai sarana dan prasarana untuk menerapkan ilmu-
ilmu yang didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin
Politeknik Negeri Bali baik di bidang rancang bangun, maupun dapat
mengembangkan ide-ide dan menuangkan langsung berdasarkan permasalahan
yang dapat di sekitar kita.
1.5.2 Manfaat Bagi Industri Politeknik Negeri Bali

Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini merupakan wujud nyata dari tri dharma
perguruan tinggi yang ketiga. Kepercayaan dan keyakinan masyarakat akan
kemampuan kinerja industry Politeknik Negeri Bali pada rekayasa teknologi juga
semakin kuat
1.5.3 Manfaat Bagi Masysarakat

Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat mengoptimalkan Kinerja dan

mengefisiensikan waktu, tenaga dan biaya dalam proses pengepresan pencetak tahu.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari Rancang Bangun Alat Pengepres tahu dengan Sistem

Pneumatik ini akan menjawab rumusan masalah pada bab 1, maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Alat pengepres tahu dengan sistem pneumatik berdimensi panjang 120 cm,
lebar 60 cm dan tinggi 60 cm. Menggunakan kotak pencetak untuk mengepres
tahu, dan alat ini menggunakan sistem aktuasi tekan.

2. Berdasarkan hasil yang sudah diuji alat pengepres tahu dengan sistem
pneumatik ini dapat mempercepat waktu dalam proses pengepresan tahu yang
memerlukan waktu yang sangat singkat yaitu 5 menit untuk satu kotak
pengepresan, sedangkan dengan pengepresan tahu manual memerlukan waktu
15 menit untuk satu buah kotak pengepres. Dan bentuk pengepresanya lebih
sempurna dan seragam dibandingkan dengan pengepresan manual.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan antara lain:

Dalam Rancang Bangun Alat Pengepres Tahu ini dengan Sistem Pneumatik masih

termasuk menggunakan sistem semi otomatis. Proses pembuatan tahu harus

memakai kedelai import di karenakan tahu yang di hasilkan maksimal dari pada
kedelai local yang belum maksimal di kalangan pembuat tahu di masyarakat,

Adapun cuka yang harus di pakai pada proses pembutan tahu biar tahu semakin

maksimal dan enak. Maka dari itu diharapkan kedepannya rancang bangun ini dapat

dianalisa dan dikembangkan lebih lanjut menjadi sistem otomatis.
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